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1.1. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Indonesia merupakan negara berkembang sekaligus melaksanakan 

pembangunan nasional bertujuan untuk mewujudkan kehidupan yang baik bagi 

masyarakat,serta demi kebahagiaan seluruh rakyat Indonesia.. Untuk mencapai tujuan 

tersebut, perlu diakui kemandirian bangsa atau negara dalam membiayai 

pembangunan, yaitu pajak negara. Di Indonesia sendiri, menurut sistem administrasi 

yang berlaku saat ini, pajak dikelola oleh pemerintah pusat dan pemerintah daerah. 

Pajak yang dikelola oleh pemerintah pusat merupakan sumber pendapatan negara 

dalam APBN, sedangkan pajak yang dikelola oleh pemerintah daerah merupakan 

sumber pendapatan daerah dalam APBD. 

Pendapatan pajak sangat berperan penting guna kepentingan pembangunan 

Indonesia.Pajak daerah mempunyai peranan yang sangat penting dalam kaitannya 

dengan pembangunan daerah, Penerimaan pajak digunakan oleh negara untuk 

memenuhi kebutuhan negara, misalnya APBN, APBD, pembangunan fasilitas Umum 

dan infrastruktur seperti:pembangunan jalan, sekolah, rumah sakit,dan seterusnya. 

Pelaksanaan pembangunan daerah tentunya memerlukan dana. Salah satu sarana yang 

diperlukan untuk membiayai pembangunan berasal dari pembayaran dalam bentuk 

pajak, karena pajak dianggap sebagai tulang punggung pembangunan. Oleh karena itu, 

untuk mendukung pembiayaan pembangunan daerah, peran masyarakat sebagai wajib 

pajak yang aktif harus mendukung negara dalam bentuk pajak agar pembangunan 

daerah dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun  1983 yang telah diubah 
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sebanyak dua kali, perubahan pertama menjadi Undang-undang Nomor 10 Tahun 1994 

dan perubahan kedua menjadi Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2000, kini menjadi 

Undang-Undang KUP Tahun 2007 tentang Peraturan Umum dan Tata Cara 

Perpajakan, khususnya mengenai mengenai Self-Assessment sytem merupakan suatu 

terobosan yang dilakukan pemerintah dalam bidang pelayanan perpajakan karena 

adanya permasalahan yang timbul dalam kepatuhan wajib pajak, dimana 

permasalahan ini dianggap sangat penting di seluruh dunia, baik bagi negara maju 

maupun berkembang. Sebab apabila wajib pajak tidak menepati kewajiban 

pembayaran pajaknya, maka ia akan rela melakukan perbuatan lalai, penghindaran 

pajak, dan pembajakan pajak. Dimana tindakan tersebut dapat mengakibatkan 

berkurangnya penerimaan pajak suatu negara. Pada hakekatnya tingkat kepatuhan 

masyarakat sebagai wajib pajak dipengaruhi oleh beberapa kondisi, khususnya 

keadaan sistem administrasi perpajakan suatu negara, pelayanan yang diberikan 

terhadap pembayaran pajak, penegakan peraturan perpajakan, pengawasan dan tarif 

pajak. 

Undang-undang ini merupakan hukum makro dari banyak peraturan lain di 

bidang perpajakan. Berdasarkan penjelasan umum tujuan penerapan ketentuan ini 

adalah untuk menjamin keadilan yang lebih besar,meningkatkan pelayanan kepada 

wajib pajak, meningkatkan kepastian dan penegakan hukum, serta mengantisipasi 

kemajuan di bidang teknologi informasi dan mengubah peraturan penting di bidang 

perpajakan. Selain itu juga untuk Meningkatkan profesionalisme sistem perpajakan 

dan meningkatkan transparansi administrasi perpajakan dan meningkatkan kepatuhan 

sukarela wajib pajak. Sistem perpajakan yang berlaku di Indonesia saat ini khususnya 

di badan pendapatan daearah (Bapenda) kota palembang adalah sistem self- 
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assessment dimana wajib pajak bertanggung jawab untuk menentukan besarnya pajak 

yang harus dibayar dan melaporkan besaran pajaknya secara berkala sesuai dengan 

peraturan perundang- undangan perpajakan. Sistem self-assessment memungkinkan 

pembayar pajak berbuat curang. Misalnya wajib pajak tidak mendaftar, tidak 

menyatakan pajak yang tidak dibayar dengan benar atau terjadi kebocoran seperti 

wajib pajak tidak jujur dalam menentukan besar pajak yang harus dibayarkan. 

Peran masyarakat sebagai wajib pajak dalam memenuhi kewajiban 

perpajakan berdasarkan peraturan perpajakan sangat dinantikan. Oleh karena itu, 

kepatuhan masyarakat dalam membayar pajak merupakan posisi yang strategis untuk 

meningkatkan penerimaan pajak. Sistem self-assessment merupakan gambaran 

penerapan perpajakan yang sedang berjalan di Indonesia khususnya di badan 

pendapatan daerah (BAPENDA) kota palembang. Penerapan Sistem self-assessment 

perpajakan akan berjalan dengan baik apabila masyarakat memiliki pengetahuan dan 

disiplin perpajakan yang tinggi. Ciri-ciri sistem Sistem self-assessment perpajakan 

adalah adanya undang-undang yang deterministik, perhitungan yang sederhana, 

mudah dilaksanakan, menjunjung keadilan, kesetaraan dan penghitungan pajak 

diperhitungkan oleh Wajib Pajak sendiri. Sistem self-assessment merupakan alternatif 

lain dari sistem pemungutan pajak yang lama, yaitu official assesment. Sistem 

pemungutan pajak official assesment., jumlah pajak yang terutang oleh wajib pajak 

ditentukan oleh otoritas pajak. Sedangkan dalam sistem pemungutan pajak dengan 

sistem bayar sendiri, masyarakat sebagai wajib pajak diberi tanggung jawab untuk 

mendaftar, menghitung, membayar, melaporkan dan mempertanggungjawabkan 

pajak yang terhutang. 
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Gambar 1. 1. Realisasi Penerimaan Pajak Daerah Tahun 2019 
 

Sumber: Badan Pendapatan Daerah Kota Palembang 

 

Berdasarkan gambar 1.1 (Realisasi Penerimaan Pajak Daerah Tahun 2019), 

menunjukkan pelaksanaan self assessment system di Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) 

Kota Palembang,Terdapat ada 4 pajak daerah mengalami peningkatan namun blom sesuai 

dengan target yang telah ditetapkan ,dan terdapat 3 pajak daerah yang mengalami peningkatan 

dan sesuai target yang telah di tetapkan,Untuk lebih jelas,dapat dilihat dari tabel dibawah ini : 

NO Self Assessment System +/- Target 

1 Pajak Restoran + 

2 Pajak Hotel + 

3 Pajak Parkir + 

4 Pajak Sarang Walet + 

5 Pajak Hiburan + 

6 Pajak Penerangan Jalan + 

7 Pajak Mineral Bukan 
Logam dan Batuan 

+ 

+= Peningkatan 

- = Penurunan 

 = Sesusai Target 

x = Blom sesuai Target 
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Gambar 1. 2. Realisasi Penerimaan Pajak Daerah Tahun 2020 
 

Sumber: Badan Pendapatan Daerah Kota Palembang 

 

Berdasarkan gambar 1.2 (Realisasi Penerimaan Pajak Daerah Tahun 2020), 

menunjukkan pelaksanaan self assessment system di Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) 

Kota Palembang,Terdapat ada 4 pajak daerah mengalami peningkatan namun blom sesuai 

dengan target yang telah ditetapkan ,dan terdapat 3 pajak daerah yang mengalami peningkatan 

dan sesuai target yang telah di tetapkan,Untuk lebih jelas,dapat dilihat dari tabel dibawah ini : 

NO Self Assessment System +/- Target 

1 Pajak Restoran + x 

2 Pajak Hotel + x 

3 Pajak Parkir + 

4 Pajak Sarang Walet + x 

5 Pajak Hiburan + x 

6 Pajak Penerangan Jalan + 

7 Pajak Mineral Bukan 
Logam dan Batuan 

+ 

+= Peningkatan 

- = Penurunan 

 = Sesusai Target 

x = Blom sesuai Target 
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Gambar 1. 3. Realisasi Penerimaan Pajak Daerah Tahun 2021 

 

Sumber: Badan Pendapatan Daerah Kota Palembang 

 

Berdasarkan gambar 1.3 (Realisasi Penerimaan Pajak Daerah Tahun 2021), 

menunjukkan pelaksanaan self assessment system di Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) 

Kota Palembang,Terdapat ada 6 pajak daerah mengalami peningkatan namun blom sesuai 

dengan target yang telah ditetapkan ,dan terdapat 1 pajak daerah yang mengalami peningkatan 

dan sesuai target yang telah di tetapkan,Untuk lebih jelas,dapat dilihat dari tabel dibawah ini : 

NO Self Assessment System +/- Target 

1 Pajak Restoran + x 

2 Pajak Hotel + x 

3 Pajak Parkir + x 

4 Pajak Sarang Walet + x 

5 Pajak Hiburan + x 

6 Pajak Penerangan Jalan + x 

7 Pajak Mineral Bukan 
Logam dan Batuan 

+ 

+= Peningkatan 

- = Penurunan 

 = Sesusai Target 

x = Blom sesuai Target 
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Gambar 1. 4. Realisasi Penerimaan Pajak Daerag Tahun 2022 
 

Sumber: Badan Pendapatan Daerah Kota Palembang. 

Berdasarkan gambar 1.4 (Realisasi Penerimaan Pajak Daerah Tahun 2022), 

menunjukkan pelaksanaan self assessment system di Badan Pendapatan Daerah 

(BAPENDA) Kota Palembang,Terdapat ada 5 pajak daerah mengalami peningkatan 

dan sesuai target yang telah ditetapkan ,dan terdapat 2 pajak daerah yang mengalami 

peningkatan namun blom sesuai dengan target yang telah di tetapkan, Untuk lebih 

jelas,dapat dilihat dari tabel dibawah ini : 

NO Self Assessment System +/- Target 

1 Pajak Restoran + 

2 Pajak Hotel + 

3 Pajak Parkir + 

4 Pajak Sarang Walet + 

5 Pajak Hiburan + x 

6 Pajak Penerangan Jalan + 

7 Pajak Mineral Bukan 
Logam dan Batuan 

+ x 

+ = Peningkatan 

- = Penurunan 

 = Sesusai Target 

x = Blom sesuai Target 
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Gambar 1. 5. Realisasi Penerimaan Pajak Daerah Tahun 2023 
 

Sumber: Badan Pendapatan Daerah Kota Palembang. 

 

Berdasarkan gambar 1.5 (Realisasi Penerimaan Pajak Daerah Tahun 2022), 

menunjukkan pelaksanaan self assessment system di Badan Pendapatan Daerah 

(BAPENDA) Kota Palembang,Terdapat ada 5 pajak daerah mengalami peningkatan 

dan sesuaibtarget yang telah ditetapkan ,dan terdapat 2 pajak daerah yang mengalami 

peningkatan namun blom sesuai dengan target yang telah di tetapkan, Untuk lebih 

jelas,dapat dilihat dari tabel dibawah ini : 

NO Self Assessment System +/- Target 

1 Pajak Restoran + 

2 Pajak Hotel + x 

3 Pajak Parkir + 

4 Pajak Sarang Walet + 

5 Pajak Hiburan + 

6 Pajak Penerangan Jalan + x 

7 Pajak Mineral Bukan 

Logam dan Batuan 
+ 

+ = Peningkatan 

- = Penurunan 

 = Sesusai Target 

x = Blom sesuai Target 
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Dari penjelasan diatas, menunjukkan pelaksanaan self assessment system yang 

sudah berjalan dari tahun 2020 sampai dengan 2022 , di Badan Pendapatan Daerah 

(BAPENDA) Kota Palembang mengalami peningkatan dan sesuai dengan target yang 

ditetapkan,namun terdapat juga peningkatan dan blom sesuai dengan target yang telah 

ditetapkan. 

Pelaksanaan self assessment system bagi tingkat kepatuhan Wajib Pajak masih 

banyak mengalami kebocoran/kendala,dimana Wajib Pajak yang tidak patuh/tidak 

jujur dalam melaksanakan kewajibannya membayar pajak tiap bulan/tahunnya. 

Harusnya dalam pelaksanaan self assessmenet system ini Wajib Pajak sudah dapat 

menghitung, membayar, melaporkan dan mempertanggungjawabkan sendiri pajaknya 

karena Badan Pendapatan Daerah Kota Palembang sudah memberikan wewenang 

sepenuhnya, sehingga tidak ada alasan bagi Wajib Pajak untuk menunggak 

kewajibannya. 

Tabel 1. 1. Realisasi Pajak 5 Tahun Terakhir 
 

No Tahun Target Realisasi % 

1 2019 748,685,000,000.00 721,012,771,615,00 96,30 Efektif 

 

2 

 

2020 

 

1,314,232,400,000.00 

 

836,068,008,930,28 
Kurang 

63,62 
Efektif 

 

3 
 

2021 

 

1,190,000,000,000,00 

 

787,923,892,941,00 
Kurang 

66.21 
Efektif 

 

4 
 

2022 

 

1,082,690,783,782,00 

 

838,139,376,692,00 
Cukup 

77.41 
Efektif 

 
5 

 
2023 

 
1,080,387,000,000,00 

 
1,172,719,563,786,20 

Sangat 
108.55 

Efektif 
 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar belakang dalam penelitian ini, maka rumusanpermasalahan 
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dalam penelitian ini adalah Efektivitas self assessment system dalam pembayaran pajak 

daerah di kota palembang (Studi Kasus : Badan Pendapatan Daerah Kota Palembang). 

Oleh karena itu rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Bagaimana Efektivitass Self Assessment System dalam proses pembayaran 

pajak daerah di Badan Pendapatan Daerah Kota Palembang? 

2) Apa kekurangan dan kelebihan dari penerapan Self Assessment System 

terhadap penerimaan pajak daerah dan efisiensi administrasi pajak di Kota 

Palembang? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Efektivitas self assessment system 

dalam pembayaran pajak daerah di kota palembang (Studi Kasus: Badan Pendapatan 

Daerah Kota Palembang). 

1.3.2. Tujuan Khusus 

 

1) Untuk mengetahui Efektivitas Self Assessment System dalam proses 

pembayaran pajak daerah di Kota Palembang 

2) Untuk mengetahui kelemahan dan kelebihan dari penerapan Self Assessment 

System terhadap penerimaan pajak daerah di Kota Palembang 

Dengan mencapai tujuan-tujuan ini, penelitian ini akan memberikan wawasan 

yang lebih baik tentang efektivitas Self Assessment System dalam kontekspembayaran 

pajak daerah di Kota Palembang dan dapat memberikan dasar untuk perbaikan jika 

diperlukan. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 
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Penelitian mengenai efektivitas Self Assessment System dalam pembayaran 

pajak daerah di Badan Pendapatan Daerah Kota Palembang memiliki manfaat secara 

teoritis sebagai berikut: 

1) Penelitian ini akan memberikan kontribusi pada pengembangan teori 

perpajakan, terutama dalam konteks pajak daerah. Hasil penelitian dapat 

digunakan untuk memperkaya literatur tentang implementasi Self Assessment 

System dalam administrasi perpajakan. 

2) Penelitian ini akan meningkatkan pemahaman tentang model penilaian diri Self 

Assessment System dalam lingkup pajak daerah. Ini dapat membantu para 

peneliti dan akademisi untuk lebih memahami bagaimana konsep ini berfungsi 

dan berdampak dalam praktik perpajakan. 

3) Temuan penelitian ini dapat menjadi sumber referensi bagi pembuat kebijakan 

pajak daerah, membantu mereka untuk memahami potensi manfaat dan 

tantangan dalam menerapkan Self Assessment System 

Dengan memperkaya pengetahuan teoritis dalam domain ini, penelitian ini 

dapat memberikan kontribusi yang berarti pada pemahaman tentang perpajakan daerah 

dan konsep penilaian diri dalam administrasi pajak. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

 

Penelitian mengenai efektivitas Self Assessment System dalam pembayaran 

pajak daerah di Badan Pendapatan Daerah Kota Palembang memiliki manfaat praktis 

yang signifikan bagi berbagai pihak, yaitu: 

1) Bagi Penulis Penelitian: 

 

Penulis akan mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang perpajakan 

daerah dan efektivitas Self Assessment System, yang dapat meningkatkan kompetensi 
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penulis di bidang ini. Hasil penelitian ini dapat dipublikasikan dalam jurnal-jurnal 

ilmiah, meningkatkan reputasi penulis dalam komunitas ilmiah. 

2) Bagi Pemerintah Kota Palembang: 

 

Dengan pemahaman yang lebih baik tentang efektivitas Self Assessment 

System, pemerintah dapat mengambil langkah-langkah untuk meningkatkan 

penerimaan pajak daerah. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai dasar untuk 

merumuskan atau menyesuaikan kebijakan perpajakan yang lebih efektif. 

3) Bagi Masyarakat Kota Palembang 

 

Penelitian ini dapat mendorong transparansi dan akuntabilitas dalam 

pengelolaan pajak daerah. Penelitian ini memberikan manfaat praktis yang signifikan 

kepada berbagai pihak, dalam pengelolaan perpajakan daerah dan kesejahteraan 

masyarakat Kota Palembang. 
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